BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Interaksi antara etnik Bali dan etnik Sasak di Kecamatan Toili Barat jika
dilihat dari perjalanan rentang waktu memiliki hubungan yang cukup baik
walaupun juga terkadang sering kali terjadi perselisihan-perselisihan walau hanya
dala skala yang kecil antara kedua kelompok masyarakat. Hubungan yang cukup
baik ini muncul dalam sikap masyarakat karena mereka menyadari bahwa tujuan
mereka datang kedaerah asal menuju wilayah transmigrasi adalah untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi dan menunjang kebutuhan hidup mereka.
Sehingganya perselisihan-perselisinan yang tidak perlu selalu berusaha untuk
dihindari.

Tidak bisa dipungkiri bahwa objek kajian penelitian ini berkutat pada
bagaiman pola interaksi yang terbangun di Kecamatan Toili Barat dilihat dari
aspek historis dengan menggunakan kajian sejarah sosial. Kajian sejarah sosila
yang dimagsud dalam penelitian ini menekankan pada siuatu studi untuk
menjawab berbagai macam persoalan-persoalan masyarakat saat ini yang dilihat
dari masa lalu sebagai sebuah jawaban yang bijak untuk menelaah hasil penelitian
ini.

Secara umum penelitian ini fokos pada tiga hal penting sesuai dengan apa
yang penulis lihat menjadi sumber studi yang penting di Kecamatan Toili Barat.
Tigal hal penting di atas antara lain mencoba meneliti tentang bagaimana

transmigrasi sebagai awal kedatangan kedua etnik yang menjadi objek penelitian
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(Etnik Bali dan Etnik Sasak) karena kenyataanya dari hal inilah hubungan
interaksi dan masyarakat di sana itu terbentuk pertama kali. Setelah menjelaskan
bagaimana sejarah kedatangan mereka datang pertama kali di Kecamatan Toili
Barat selanjutnya yang kedua, penelitian ini mencoba menggali bagaimana
hubungan interaksi antara kedua kelompok masyarakat ini pada saat ini. Hal ini
untuk memberikan gambaraan bagaimana hubungan mereka telah terbentuk dalam
suatu tatanan masyarakat yang berkembang secara dinamis dan sudah semakin
terarah sehingga kedamain tercipta di wilayah ini. Yang ketiga, peneliti juga
mengangkat salah satu hal yang sangan kursial mengenai interaksi antar
masyarakat di Kecamatan Toili Barat. Hal yang di angkat ini yakni masalah
penikahan antar kedua kelompok sebagai awal untuk mempererat hubungan
kekeluargaan antara etnik Bali dan etnik Sasak. Dalam kesimpulan ini bahasan-
bahsan di atas akan mencoba diuraikan untuk menggambarkan sedikit hal-hal
yang dirasa perlu untuk kepentingan penelitian. Kesimpulan ini juga akan
menjawab pertanyaan mendasar penelitian yakni tentang bagaimana transmigrasi
dan bagaimana interaksi antara etnik Bali dan etnik Sasak di Kecamatan Toili
Barat

Kesimpulan pertama yang akan mencoba diuraikan yakni tentang
bagaimana transmigrasi di Kecamatan Toili Barat. Dari beberapa sumber dan data
yang dapat di lapangan, dijelaskan bahwa awal kedatangan transmigrasi etnik Bali
dan etnik Sasak di Kecamatan Toili Barat yakni berkisar pada tahun 1980an.
Faktor yang mendasari mereka melakukan transmigrasi ini yakni semakin

sempitnya lahan pertaniaan di daerah asal mereka dan kepadatan penduduk yang
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mulai terasa di sana sehingga transmigrasi diharapkan bisa memecahkan
permasalahan yang mereka rasakan. Selama mereka di daerah asal mereka
kebanyakan transmigran ini tidak memiliki tanah garapan atau sebagai buruh tani
di sana. Perlahan-lahan menjelang tahun 1980an pemerintah di daerah asal mereka
mengumpulkan beberapa orang untuk diberikan pelatihan, bimbingan teknis, dan
pembekalan-pembekalan mengenai bagaimana program transmigrasi yang sedang
dirancang oleh pemerintah. Hal tersebut dilakukan selama tiga bulan dan
diberikan fasilitas oleh pemerintah. Selesai mengikuti bimbingan, beberapa orang
ini kembali kedesa-desa mereka dan mulai mengumpulkan bebrapa kelompok
orang yang ingin mengikuti program transmigrasi ini.

Tidak hanya hal di atas, setelah rancangan mengenai transmigrasi
dianggap telah matang maka pemerintah desa melalui kantor transmigrasi di
daerah masing-masing diarahkan untuk memberikan sosialisasi dan himbauan
kepada masyarakat untuk melakukan transmigrasi. Maka berbondong-bondong
masyarakat ketika itu mendaftarkan diri dan keluarga mereka untuk mengikuti
program ini. Karena semakin banyak yang mendaftar maka kantor transmigrasi di
sana mulai melakukan penyeleksian dan membatasi peserta yang ikut dalam
program ini.

Sebelum mereka diberangkatkan selama tiga bulan mereka diberikan
pembekalan-pembekalan mengenai gambaran umum daerah yang akan menjadi
tujuan transmigrasi, mereka juga mendapat pelatihan-pelatihan lain dalam hal
pertanian sebagai bekal di daearah transmigrasi. Setelah dirasa siap merekapun

diberangkatkan dan ketika mereka sampai ketujuan pemerintah melakukan
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pembagian tanah untuk masing-masing peserta transmigrasi. Selama setahun
disana mereka diberikan bantuan keuangan, sandang, pangan, dan papan untuk
kebutuhan hidup. Perlahan-lahan awal transmigrasi inilah yang menjadi sumber
terjalinya hubungan yang baik anntara masyarakat transmigrasi lain yang juga
berasal dari daerah-daerah yang berbeda dari mereka.

Kesimpulan kedua yakni mengenai hubungan interaksi yang terjalin sejak
pertama kali mereka datang di wilayah transmigrasi. Secara umum hubungan
antar masyarakat di sana cukup baik. Hubungan interaksi antara etnik Bali dan
etnik Sasak sendiri terjalin sejak pertamakali mereka datang di daerah
transmigrasi yaitu di Kecamatan Toili Barat. Walaupun dalam rentang waktu
sejarahnya pernah sempat terjadi perselisihan yang dipicu oleh hal-hal sepele,
misalnya seperti kesalah pahaman, karena kenakalan remaja yang minum
minuman keras sehingga menjadi faktor pemicu perselisihan kecil diantara
mereka. Namun hal ini tidak menjadi penghalang untuk membangun interaksi dan
komunikasi yang baik berkat sikap orang-orang tua yang bijaksana dalam melerai
perselisihan-perselisihan tersebut.

Wujud interaksi di sana dipengaruhi oleh berbagai aspek diantaranya
pertanian, perdagangan, sosial dan budaya. Dari aspek pertanian hubungan antara
orang Bali dan orang Sasak terjadi terjadi di kebun atau di tempat kerja dimana
mereka saling berbagi bercanda dan membangun ikatan persahabatan di sana. Ada
orang Bali yang memberikan masukan-masukan kepada petani dari etnik Sasak
mengenai obat-obatan pertanian untuk kebutuhan tanaman-tanaman pertanian.

Demikan hal tersebut juga berlaku sebaliknya sehingga secara tidak langsung
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hubungan seperti ini menjadi ikatan persahabatan antara kedua kelompok. Dari
aspek perdagangan sendiri, pasar telah menjelma sebagai tempat yang baik untuk
berinteraksi. Di pasar ada orang-orang dari etnik Bali yang juga melakukan
perdagangan di sana melakukan interaksi dengan pedagang-pedagang dari etnik
Sasak, bahkan Jawa sekali pun. Demikuan juga dengan sosial budaya, perayaan-
perayaan keagaman dan hajatan keluarga menjadi wadah untuk membangun
hubungan yang harmonis antara kedua kelompok. Jika ada perayaan keagamann
dari etnik Sasak seperti kegiatan MTQ, hajatan pernikahan, sunatan, maka secara
tidak langsung orang-orang bali juga diundang untuk hadir dalam kegiatan dan
acara tersebut begitupun sebaliknya, jika ada dari etnik Bali yang melakukan
hajatan atau kegitan yang lain maka orang-orang dari etnik Sasak juga ikut
dilibatkan.

Kesimpulan ketiga mengenai bagaimana ikatan kekeluargaan yang tumbuh
dari hubungan perkawinan antara keluarga, anak-anak, dan handai-toulan menjadi
salah satu faktor pendorong untuk membangun interaksi yang baik antara
masyarakat. Di Kecamatan Toili Barat, kebanyakan orang-orang Bali menikah
dengan orang dari etnik Sasak. Karena kedua etnik ini umumnya berbeda Agama
maka kosekuensi pernikahan tersebut harus ada satu pihak yang melepaskan
agamanya. Dalam banyak kasus yang terjadi, orang Bali banyak yang ikut dengan
orang dari etnik Sasak. Ketika pernikahan dilaksanakan maka adat yang
digunakan untuk pernikahan tersebut yakni menggunakan adat suku Sasak.
Walaupun demikian perlahan-lahan hal seperti ini bukan lagi sebuah masalah

yang diperbesar-besarkan bahkan terkadang selesai menikah yang bersangkutan
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justru tetap diterima oleh orang tua dan keluarganya tampa mempermasalahkan
identitas agama dan kebudayaan masing-masing.

Dalam hal apapun kita melihat bahwa hubungan interaksi antara etnik Bali
dan etnik Sasak hingga saat ini terjalin cukup baik. Sikap kekeluargaan, gotong
royong dan kerjasama antara kedua belah pihak selalu terjalin sejak pertama kali
mereka datang hingga saat ini. Hubungan yang baik antara kedua kelompok
berwujud pada stabilitas sosial dan keamanan di wilayah ini bahkan agama dan
perbedaan kebudayaan bukanlah batas pemisah untuk tetap membangun
komunikasi yang baik sehingga perlahan-lahan kita melihat secara nyata bahwa
pembangunan sumber daya manusia dan pengelolaan sumber daya alam di
Kecamatan Toili Barat semakin menunjukan potensi dan kemajuan secara nyata.
B. Saran

Setelah melalui proses penelitian di atas maka saran yang diberikan
pemerintah khususnya di Kecamatan Toili Barat Kabupaten Banggai adalah:

1) Melakukan pembangunan secara nayata dari aspek ekonomi, sosial dan
budaya yang berdasarkan kepada kearifan lokal agar kebudayaan masing-
masing suku bangsa di wilayah transmigrasi ini tetap terjaga.

2) Memberikan saran kepada Polsek Kecamatan Toili Barat agar kiranya
mengawasi benar-benar perdaran minuman keras, obat-obatan yang
beredar dikalangan remaja karena bisa menimbulkan gesekan-gesekan
diantara sesama anak muda sehingga berpotensi mengganggu stabilitas

yang berpotensi menjadi pemicu konflik di masyarakat.
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